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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tari Batagak Rumah merupakan salah satu tari tradisi yang ada di Nagari 

Padang Laweh. Tari Ilau Batagak Rumah dipertunjukan pada acara batagak 

rumah yang menceritakan tentang seorang laki-laki yang beristri dua. Setiap 

orang yang memiliki rumah baru akan menampilkan tari Ilau Batagak Rumah. 

Memiliki tiga babak pada babak 1, diantara babak satu dengan babak yang 

lainnya saling berkaitan, serta memiliki makna yang terdapat di dalam tari Ilau 

Batagak Rumah. 

Tari Ilau Batagak Rumah mempunyai makna dan pesan yang disampaikan. 

Tarian memiliki 6 macam gerak yaitu batang 1 minta ampun dimaknai sebagai 

meminta maaf. Batang 2 cabiak baju didado dimaknai sebagai kemanrahan istri 

tua terhadap suaminya, batang) 3  arak selendang dimaknai sebagai rasa 

kemarahan, kesedihan, dan kekecewaan istri tua terhadap suami. Batang 4 salikua 

arak-arak  dimaknai sebagai usaha seorang suami untuk meminta maaf dan 

memberikan penjelasan kepada istrinya. Batang 5 pacokakan dimaknai sebagai 

perkalahian antara istri tua dengan istri muda karena tidak terima dimadu oleh 

suamiya, batang 6 silek pacokakan dimaknai sebagai perkelahian yang terjadi 

antara istri tua dengan istri muda, kemudian suami berusaha untuk menjelaskan 

dan memberikan pemahanan terhadap kedua istrinya, akhirnya suami berhasil 
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membuat kedua istrinya berdamai. Penari Perempuan yang diperankan oleh laki-

laki dimakna sebagai seorang perempuan tidak diperbolehkan menari di depan 

yang bukan mahramnya apalagi bergerak menari di depan niniak mamak. Busana  

penari perempuan dimaknai sebagai  seorang perempuan yang religius harus taat 

akan ajaran agama, serta menjaga sopan dan santun. Selain itu, juga mencermikan 

jati diri  seorang perempuan. Properti yang digunakan selendang yang dimaknai 

sebagai melambangkan rasa kekesalan istri tua terhadap istri muda. 

B. Saran 

Saran merupakan sebuah pendapat dari seseorang yang berisi usulan, saran, 

dan anjuran yang dikemukakan sehingga dapat dipertimbangkan kembali. 

Penulisan ini belum begitu lengkap sera lebih rinci, sehingga disarankan bagi 

peneliti lainnya dapat melakukan penelitian lanjutan terhadap tari Ilau Batagak  

Rumah, dengan sudut pandang yang berbeda dari penulis. Sehingga dengan 

adanya penelitian selanjutnya, maka akan lebih membuat kesenia yang ada pada 

tari Ilau Batagak  Rumah lebih dikenal dan berkembang lagi. 

Dengan demikian, diharapakan tulisan ini dapat memberikan informasi, 

pengetahuan, ataupun sebagai bahan acuan yang berguna bagi semua pihak, baik 

di uar lembaga maupun di dalam lembaga Institut Seni Indonesia Padangpanjang 

dan khususnya bagi masyarakat di Nagari Padang Laweh Kabupaten Sijunjung.
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